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ABSTRAK

NAIMA Analisis Perilaku Perawat Dalam Menerapkan Kewaspadaan Standar Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Pada Situasi Pandemi Coronavirus Diseasel9 di RSU Anutapura Palu. Di bimbing
oleh EVI SETYAWATI dan SRINGATI.

Penerapan kewaspadaan standar adalah bagian dari upaya memimimalisir terhadap infeksi silang akibat
dari pelayanan yang di berikan dalam fasilitas pelayanan kesehatan. Kepatuhan Cuci Tangan tahun 2017
sebesar 76%, tahun 2018 sebesar 85% dan tahun 2019 sebesar 80%. untuk Kepatuhan Penggunaan APD
tahun 2017 sebesar 70%, tahun 2018 sebesar 75% dan tahun 2019 sebesar 85%. untuk Pengelolaan
Limbah Infeksius tahun 2017 sebesar 82%, tahun 2018 sebesar 85% dan tahun 2019 sebesar 85%..
Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya perilaku perawat dalam menerapkan kewaspadaan standar
manajemen K3 pada situasi pandemi Coronavirus diseasel9 . Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi 221, Sampel 69, teknik pengambilan sampel Cluster Sampling. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan baik 57
(82,6%) dan pengetahuan kurang baik 12 (17,4%), sikap baik 60 (87,0%) dan sikap kurang baik 9
(13,0%), ketersediaan sarana dan prasaran yang cukup sebanyak 53 (76,8%) dan presentasi ketersediaan
sarana dan prasaran tidak cukup sebanyak 16 (23,2%). Simpulan penelitian ini adalah pengetahuan dan
sikap perawat berada pada kategori baik dan ketersediaan sarana prasarana dalam menerapkan
kewaspadaan standar manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada situasi pandemi Coronavirus
diseasel9 berada pada kategori cukup. Saran bagi RSU Anutapura Palu dapat menjadi masukan bagi
Rumah Sakit untuk evaluasi dan motivasi untuk penerapan kewaspadaan standar dalam Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Sarana prasarana, K3RS



ABSTRACT

NAIMA. Analysis of Nurse' Bebavior in Implementing Standard Precautions for
Occupational Safety and Health Management of Coronavirus Disease 19
Pandemic Sttuation at Amuapura Palu Public Hospital Under the Supervisions of
EVISETYAWAT! amd SRINGATI

Implementation of siandand precautions 1 part of the effort o minimize cross infection
because of the services provided in health care facilines. Handwashung compliance in 2017
was 7656 85% way in 2018 and 80% way in 201 9. Compliance with the use of PPE in 2017
way T0%,75% was in 200 and 85% was tn 2019, Furthermore, Infectous Waste
Management in 2017 was 82%, 55% wax i 2018 and 85% m 2019, Thus study aims o 10
analyze the behavior of murves in tmplementing standand precantions for ONH management
of Caranavirus disease 19 in pandemic situation. This type af study was guanntative with a
descriptve approach. The popalation was 221, the sample was 69, the sampling techmique
sxed was chusser sampling. Data analyax analveed by wsing descriptive siatistics. The
results show that good knowledge v 37 (82.6%) and bad knowledge is 12 (17.4%), pod
attitude 15 60 (R7.0%) and bad atinde s 9 (13.0%), availability of facilities and
infrastructure are 53 (T6.8%) and the presensation of unavatkability of facilines and
infraviructure are 16 (23 2%). The conclusion of this sady is that the knowiedge wsd
attitudey of aurses are i @ good category amd e avatlability of infrastrucoure in
implementing standard precastions for occupational safety and kealth management of
Coronavirus discave 19 1 a pandemic sivation i3 1 the syfficient category. Suggestions
Jor the Amusapura Paiv Hospial can be wsed as inpwt for the hosputal for evalwanon and
maodification for the application of standand precantions i Occupational Health and Safen
Management in Hospisals

Keywonds: Knowledge, Anitde. infrastructure. KRN,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau Occupational Safety and Health
menurut International Labour Organization (ILO) adalah idang multidisiplin
yang berkaitan dengan keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan orang di
tempat kerja. Tujuan dari program keselamatan dan kesehatan kerja adalah
untuk mengembangkan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Keselamatan
dan Kesehatan Kerja juga melindungi semua masyarakat umum yang mungkin
terpengaruh oleh lingkungan kerja®.

Istilah keselamatan dan kesehatan memiliki kaitan yang erat namun
kedua istilah tersebut tidaklah sama, keselamatan dikaitkan dengan kecelakaan
sedangkan kesehatan dikaitkan dengan penyakit. Produktivitas suatu negara
selain keadaan demografi penduduk juga ditentukan oleh kegiatan K3-nya
(kesehatan dan keselamatan kerja). Pekerja seharusnya terlindungi, fokus
utama dalam kesehatan kerja adalah pemeliharaan dan promosi kesehatan dan
kapasitas kerja pekerja, peningkatan lingkungan kerja dan pekerjaan agar
kondusif bagi keselamatan dan kesehatan kerja. Kesehatan industri merupakan
pengetahuan dan cara yang diimplementasikan seputar identifikasi, penilaian
dan pengendalian berbagai penyebab yang berbahaya dan berada dalam
lingkungan kerja yang bisa mengakibatkan gangguan penyakit, ketidak
nyamanan, serta menurunnya efisiensi para pekerja dan masyarakat®.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di fasilitas pelayanan kesehatan
adalah semua bentuk aktifitas dalam menjamin serta melindungi sumber daya
manusia, masyarakat, pasien atau apapaun di sekitar lingkungan pekerjaan agar
selamat, dan terbebas dari hal buruk akibat sebuah pekerjaan. Sistem K3 di
merupakan bagian dari proses kerja dalam fasilitas pelayanan kesehatan secara
menyeluruh untuk mengendalikan risiko terkait pekerjaan dalam proses
aktifitas di fasilitas pelayanan kesehatan untuk mencapai lingkungan kerja

yang aman dan nyaman’.



Menurut data yang dimiliki organisasi perburuhan Internasional PBB ILO
(International Labor Organization), Indonesia menempati kelompok pertama
tertinggi di dunia dengan angka kecelakaan industri di tempat kerja. Meskipun
pekerjaan memberikan banyak manfaat ekonomi dan lainnya, beragam bahaya
di tempat kerja (juga dikenal sebagai kondisi kerja yang tidak aman) juga
menimbulkan risiko bagi kesehatan dan keselamatan orang di tempat kerja®.

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan, jumlah
kasus kecelakaan kerja di Indonesia tahun 2015 berjumlah 9.891, Tahun 2016
berjumlah 21.735 dan Tahun 2017 berjumlah 24.910 kasus. Provinsi dengan
jumlah kasus penyakit akibat kerja tahun 2017 tertinggi adalah Provinsi
Sulawesi Selatan dengan jumlah 6.812 dan terendah Provinsi Kepulauan Riau
dengan jumlah 1 kasus yang dilaporkan, sedangkan Provinsi Sulawesi Tengah
berada di urutan ke 5 (lima) dengan 3.963 kasus®.

Menurut Perhimpunan Dokter Kesehatan Kerja Indonesia (IDKI),
presentasi permasalahan kesehatan pada tenaga kesehatan di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Indonesia yakni Muskuloskeletal (36,7%), Insomnia
(43,7%), Stress (50%) dan Kelelahan (49,3%). Fakta terkait K3 di fasilitas
pelayana kesehatan adalah 84,2% petugas kesehatan pernah tertusuk jarum
suntik®.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) sebagai instansi pelayanan
kesehatan merupakan tempat aktifitas yang berisiko bagi kesehatan dan
keselamatan karyawan. Sumber daya manusia (SDM) pada rumah sakit atau
puskesmas, pasien, pengunjung ataupun masyarakat di sekitar fasilitas
pelayanan kesehatan berpotensi dalam bahaya seperti kecelakaan secara fisik,
bilogi, psikososial dan lain sebagainya. Potensi bahaya secara biologi misalnya
tertular penyakit, bakteri atau virus sehingga hal ini seringdisebut sebagai
kecelakaan akibat kerja®.

Penerapan kewaspadaan standar adalah bagian dari upaya memimimalisir
terhadap infeksi silang akibat dari pelayanan yang di berikan dalam fasilitas
pelayanan kesehatan. Hal ini tertuang dalam peraturan menteri kesehatan
mengenai pencegahan dan pengendalian infeksi di rumah sakit atau fasiltas
kesehatan lainnya. Bagian terpenting dalam kewaspadaan standar adalah



psebuah proses yang di desain untuk dapat diterapkan secara
berkesinambungan dalam pelayanan kesehatan. Ini di implementaskan untuk
mencegah penulatran secara silang pada pasien. Oleh karena itu sangat penting
artinya bagi petugas kesehatan dalam implementasi proses kerja dalam
kewaspadaan standar agar tidak terjadi infeksi silang®.

Putri (2017) dalam penelitiannya mengenai Penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja Perawat Rumah Sakit,
mengungkapkan bahwa pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
menjadi bagian yang terpenting bagi perawat sehingga perlu meningkatkan
pengetahuan perawat mengenai K3 melalui sosialisasi, pelatihan, rapat internal
ruangan perawatan secara berkala®.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Puspitasari (2019) mengenai
Determinan Kepatuhan dalam Penerapan Universal Precaution di RS Haji
Surabaya, menyatakan bahwa intensi dan kepatuhan terhadap penerapan
universal precaution sangat baik dan kuat. Semakin baik intense perawat, maka
semakin baik tingkat kepatuhan perawat dalam penerapan universal
precaution’.

Data yang peneliti peroleh mengenai kepatuhan penerapan kewaspadaan
standar melalui Komite Manajemen Fasilitas dan Keselamatan serta Komite
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi RSU Anutapura Palu untuk Kepatuhan
Cuci Tangan tahun 2017 sebesar 76%, tahun 2018 sebesar 85% dan tahun 2019
sebesar 80%. untuk Kepatuhan Penggunaan APD tahun 2017 sebesar 70%,
tahun 2018 sebesar 75% dan tahun 2019 sebesar 85%. untuk Pengelolaan
Limbah Infeksius tahun 2017 sebesar 82%, tahun 2018 sebesar 85% dan tahun
2019 sebesar 85%”°.

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 10 orang perawat pada
tanggall 0-14 Maret 2020 di RSU Anutapura Palu mengenai penerapan
kewaspadaan standar sebelum dan pada saat kejadian pandemi coronovirus
diseasel9 (Covid19), sebelum pandemi covid1l9 4 orang perawat mengaku
kadang lupa mencuci tangan sesuai tahapan dan kesempatan, selalu
menggunakan APD kapan saja tanpa melihat kondisi tindakan, pemilahan
sampah yang tidak sesuai tempatnya, 6 orang lainnya mengaku hingga saat ini



tetap memperhatikan dan melaksanakan dengan baik prosedur kewaspadaan
standar sesuai Standar Prosedur dan Operasional (SPO), namun pada saat
pandemi covid19 saat ini dimana kewaspadaan standar sangat di butuhkan
terutama penggunaan alat pelindung diri dan kebersihan tangan untuk
mencegah transmisi silang memalui droplet dan kontak, semua perawat dengan
tegas mengatakan sangat patuh dalam penggunaan APD dan melakukan
kebersihan tangan.

Pengamatan peneliti saat melakukan wawancara, penggunaan APD yang
diterapkan oleh perawat tidak sesuai berdasarkan indikasi kegiatan dan
pelepasan APD vyang tidak benar, hal ini menandakan bahwa kepatuhan
penggunaan APD belum sepenuhnya bisa di lakukan oleh perawat dalam masa
pandemi Covid19 ini dimana bukan hanya menggunakan tetapi melepaskan
APD harus sesuai prosedur agar penyebaran droplet nuklei yang melekat pada
APD tidak bertebaran yang bisa mengakibatkan lingkungan sekitar kerja
menjadi media transmisi infeksi.

Berdasarkan permasalahan dalam uraian latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang perilaku perawat dalam
menerapkan kewaspadaan standar manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

pada situasi pandemi Coronavirus Disease19 di RSU Anutapura Palu.

. Rumusan Masalah

Pentingnya perilaku dalam penerapan kewaspadaan standar bagi perawat
adalah bagaimana mencegah infeksi silang terhadap petugas kesehatan yang
melaksanakan asuhan, tetapi masih saja ada beberapa tenaga kesehatan yang
tidak patuh terhadap penerapan kewasapdaan satandar ini, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku Perawat Dalam
Menerapkan Kewaspadaan Standar Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan

Kerja Pada Situasi Pandemi Coronavirus Disease19 di RSU Anutapura Palu?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah Dianalisisnya Perilaku
Perawat Dalam Menerapkan Kewaspadaan Standar Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Situasi Pandemi Coronavirus
Diseasel9 di RSU Anutapura Palu.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah diketahuinya:
a. Karakteristik perawat di ruang rawat inap RSU Anutapura Palu
b. Faktor internal yakni pengetahuan dan sikap perawat dalam
menerapkan kewaspadaan standar manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja pada situasi pandemi coronavirus diseasel9 di RSU
Anutapura Palu.
c. Faktor eksternal yakni ketersediaan sarana dalam menerapkan
kewaspadaan standar manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada

situasi pandemi coronavirus diseasel19 di RSU Anutapura Palu.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada konsep
pembelajaran Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah
Sakit.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat
secara umum dalam menghadapi kondisi pandemic apapun saat ini dan
yang akan datang.
3. Bagi RSU Anutapura Palu
Dari hasil penelitian ini nantinnya dapat menjadi masukan bagi
Rumah Sakit untuk evaluasi dan motivasi untuk penerapan kewaspadaan
standar dalam Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah
Sakit.
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